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Abstrak

Uniuk mengukur berpikir krivis, peneliti merunmuskan “bagaimanakah
proses berpikir kritis mahasiswa melalui perkuliohan penvelesaian
masalah pragram leear? " Penelitian inl berivfuan wniuk memaparkan
terjadinya proses berpikiv kritis mahasiswa melglui pembelajaran
penvelesaian masalah program linear Prosex berpikir kritis memilikl 4
indikator antara loin; Pertama, identifikasi unsur-unsur veng dikecabhi
dan divemyakan, Kedua, penerapan strategi wnluk penvelesaign masalah,
Keviga, perunusan masaloh ke bentuk matematis, Keempal, interpreiasi.
Hasil penelitian ini diperoleh dari observast dan tes akhir penelitian, hasil
phservast stkins T pertemuan [ aktiviray mahasiswa berdasarkan
pengamatan Pl sebesar 81% sehingga dolam kriteria baik. Sedangkan
pengamatan P2 sebesar 86% sehingga dalam kriteria batk, maka dapat
disimpulkan aktivitas mahasiswa pada pertemuan I dalam krireria baif,
pada siklus 1T diperoleh untuk perremuan [ aktivitas mahasiswa
berdasarkan pengamatan P sehesar 85% sehingga dalam kriteria boik.
Sedangkan pengamatan P2 sebesar 87% sehingga dalam kriteria baik,
maka dapat disimpullban akviviras mahasiswa pada pertemuan [ dalam
kriteria baik. Berdasavkan hasil tes akhir penelitian terunghap  perseniase
ketuniasan Klavikal (TE] sebesar 91%.

Kara Kunci: Proses Berpikiy Kritis, Penyelesaian Masalah, Program Linear

PEDAHULUAN

ilmu vang berguna dalam kehidupan manusia.
Misalnya untuk berlatih berpikir logis dan
sistematis serta untuk perhitungan-

Matematika merupakan dasar suatu  perhitungan dalam kehidupan sehari-hari,

Matematika menepakan suaty cara manusia
berpikir, karena kebenaran dan keabsahan
dalam matematika dizajikan sesuai dengan
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bagaimana pola berpikir manusia, yaitu
kekhasan dalam mengkaji bentuk-bentuk
informasi  dan  kekhasan  dalam
mengumpalkan, mengolah, menyajikan dan
menafsirkan data { Ruseffendi, 1991:63).
Program linear merupakan salah satu
pokok bahasan vang terdapat pada mata
kuliah di Perguruan Tinggi. Program linear
merupakan salah satu aplikasi matematika
yang sering digunakan dalam belajar
matematika dan belajar penvelesaian
masalah yang berkaitan dengan proses
optimalisasi dari fungsi linear yang memenuhi
batasan-batasan tertentu yang dinyatakan
dalam  bentuk  persamaan  atau
pertidaksamaan linear. Dengan kata lain
program linear memberikan kontribusi dalam
pengoptimalan suatu fungsi sasaran sehingga
dapat diperoleh suatu Keuntungan, misalnya
laba maksimum dari suatu perdagangan atau
menentukan jarak terpendek dari suatw
lintasan vang akan dilalui. Dalam perkuliahan
materi program lincar, mahasiswa diajarkan
grafik sistem pertidaksamaan linear dan
penyelesaiannya serta menyelesaikan
masalah dengan program linear,
Berdasarkan observasi awal peneliti
di Universitas Wisnuwardhana Malang
tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa
kurang memahami konsep program linear.
Mahasiswa mengalami kesulitan ini didukung
dengan hasil pengamatan ketika kegiatan
belajar berfangsung. Dari jumlah 25
mahasiswa vang diamati, hanya 4 orang
mahasiswa dapat menjawab dengan tepat
dalam mengubah masalah dari bentuk soal
cerita ke bentuk matematik. Mahasiswa
lainnya belum memahami permasalahan
yang dihedapi dan belum dapat mengubah
masalah dari bentuk soal cerita ke bentuk

matematik,

Tabel 1 Salah Satu Permasalahan yang
dilakukan Mahasiswa:
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Berdasarkan hasil pekerjaan

mahasiswa pada tabel | menunjukkan

bahwa:

{1)Mahasiswa tidak mengerti tentang
konsep dan beherapa istilah yang
seharusnya diketahui mahasiswa
sehingga mereka mengalami kesulitan
untuk menentukan apa unsur yang
diketahui dan apa unsur vang ditanyakan.

(2)Mahasiswa mengalami kesulitan dalam
mengubah permasalahan dari bentuk soal
cerita ke dalam bentuk matematik.

{3)Mahasiswa mengalami kesulitan dalam
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menctapkan variabel untuk menyusun
persamaan atau pertidaksamaan linear.

{4) Mahasiswa kurang memahami langkah-
langkah dalam proses penyelesaian
masalah.

Berdasarkan wuwraian di  atas,
perkuliahan matematika di kelas hendaknya
ditekankan pada keterkaitan antara konsep-
konsep matematika dengan pengalaman
vang telah dimiliki aleh mahasiswa. Selain
itu, perlu menerapkan kembali konsep
matematika yang telah dimiliki mahasiswa
dalam kehidupan sehari-hari sangat penting
dilakukan, Salah satu pembelajaran
matematika vang beroricntasi pada
matematisasi pengalaman sehari-hari
{mathematize of evervday experience) dan
menerapkan  matematika  dalam
menyelesaikan persoalan kehidupan sebari-
hari vaitu melelui perkuliahan penyelesaian
masalalh.

Proses berpikir kritis vang dikaji dalam
penclitian ini lebih difokuskan pada salah satu
aspek yang dimiliki pada berpikir kritis melalui
perkuliahan penyelesaian masalah, yaitu
membangun keterampilan dasar dilakukan
dengan cara: (1) identifikasi unsur-unsur
yang diketahui dan ditanyakan, (2) perumusan
masalah situasi sehari-hari dan matematik.
Serta mengatur strategi dan teknik dilakukan
dengan cara (3) pencrapan strategi dan
menyusun model matematik untuk
menyelesaikan berbagai masalah dalam dan
luar matematika, dan (4) interpretasikan hasil
sesual masalah asal,

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar befakang di atas,
maka rumusan masalah penelitian ini adatah
sebagai berikut: “Bagaimanakah proses

berpikir kritis mahasiswa melalui perkuliahan
penyelesalan masalah program linear?

Tujuan Penelitinn

Adapun tujuan pada penelitian ini
adalah: "Untuk memaparkan terjadinya
proses berpikir kritis mahasiswa melalui
perkuliahan penyelesaian masalah program
lingar"

TINJAUAN PUSTAKA

Berpikir Kritis

Berpikir kritis juga merupakan
kegiatan mengevaluasi-mempertimbangkan
kesimpulan yang akan diambil manakala
menentukan beberapa faktor pendukung
untuk membuat keputusan. Berpikir knitis juga
biasa disebut direcred thinking, sebab
berpikir langsung kepada fokus vang akan
dituju. Berpikir kritis merupakan salah satu
proses berpikir tingkat tinggi vang dapat
digunakan dalam pembentukan sistem
konseptual siswa. Menurut Ennis (1985:54
dalam Arief, 2007), berpikir kritis adalah cara
berpikir reflektif, masuk akal atau
berdasarkan nalar yang difokuskan untuk
menentukan apa vang harus diyakini dan
dilakukan.

Hal ini juga dikemukakan cleh Bloom
(dalam Sa'dijah, 2002) bahwa sikap kritis
atan vang hiasa disebut kemampuan berpikir
kritis sinonim dengan ranah "evaluasi” yang
merupakan ransh tertinggi dari 6 ranah
kognitif dalam pendidikan, Sebelumnya
Bloom mengklasifikasi tingkatan ranah
kognitit menjadi enam kategori, yvaitu
pengetahuan (knowledye), pemahaman
{comprehension), aplikasi fapplication),



56 LIKITHAPRADNYA SEPTEMBER 2015 NGO 2, VOL. 17

analisis (amalysiz), sintesis (mmthesis), dan
evaluasi (evaluation). Klasifikasi ini sering
dizebut dengan taksonomi Bloom dan
menjadi salah sam model taksonomi schingga
digunakan schagai dasar untuk merumuskan
tujuan perkulishan puna mengembangkan
kurikulum maupun proses perkuliahan dalam
sistem pendidikan di Indonesia.

[2alam penelitian ini pencliti
hendak menekankan proses berpikir kritis
mahasiswa melalu perkuliahan penyelesaian
masalah, Adapun indikator dari berpikir kritis
yang ditekankan oleh peneliti vaitu pentingnya
membangun keterampilan dasar dan
mengatur strategi dan teknik dari kelima
indikator herpikir kritis terschut di atas.
Dengan membangun keterampilan dasar
memungkinkan seorang mahasiswa secara
tahap demi tahap akan mencapai
pemahaman baik itu secara konseptual
MAUPUN PrOSESNVA,

Penvelesainn Masalah

Penyelesaian masalah merupakan
fokus utama dalam perkulizhan matematika.
Schagian besar ahli pendidikan matematika
menyatakan bahwa masalah merupakan
pertanyaan yang hanes dijawab atau direspon
mahasiswa (Krismanto, 2003 5 dalam
Syaban, 2008), Strategi untuk menyelesaikan
suatu masalah matematika ada beberapa
strategi yang dapat digunakan bergantung
pada masalah yang akan dipecahkan.
MNamun., ada strategi penyvelesaian masalah
vang bersifat umum yvaitu vang disarankan
oleh Polva, Menurut Polya (Ruseffendi, 1991
dalam Syaban, 2008) untuk menyelesaikan
suatu masalah ada empat langkah yang dapat
dilakukan, vakni:

a, Memahami masalah, kegiatan yang dapat

dilakukan pada langkah ini adalah: apa
{data) yang diketahui, apa vang tidak
diketahui (ditanyvakan), apakah informasi
cukup, kondisi (syvarat) apa yang harus
dipenuhi, menyvatakan kembali masalah
asli dalam bentuk yang lebih operasional
(dapat dipecahkan).

b. Merencanakan penyelesaiannya,
kegiatan yang dapat dilakukan pada
langkah ini adalah: mencoba mencan atau
mengingat masalah yang pernah
diselesaikan vang memiliki kemiripan
dengan masalah yang akan dipecahkan,
mencari pola atau aturan, menyusun
prosedur penvelesaian (membuat
konjektur).

c. Melaksanakan rencana penyelesaian
masalah, artinya menjalankan prosedur
vang telah dibuat pada langkah
selanjutnya untuk mendapatkan
penyelesaian yaitu mencari Gk selesaian
pada daerah himpunan penyelesaian ( HP)
schingga mencapai nilai optimum,

d. Memeriksa kembali prosedur dan hasil
penvelesaian, artinva menganalisis dan
mengevaluasi apakah prosedur yang
diterapkan dan hasil yang diperoleh benar,
apakah ada prosedur lain yvang lebih
efektif, selesaian yang telah didapat
dikembalikan ke dalam soal dengan cara
substitusi untuk menyakinkan bahwa
selesaian tersebut benar sebagai jawaban
dari masalah vang ditanyakan dalam soal.

Indikator Berpikir Kritis melalui
Penvelesaian Masalah

Perkuliahan penyelesaian masalah
merupakan suatu pendekatan perkuliahan
yang menggunakan masalah dunia nyata
sebagai suatu konteks bagi mahasiswa untuk
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belajar tentang proses berpikir kritis melalui
perkuliahan penyelesaian masalah, serta
untuk memperoleh pengetahuan dan konsep
vang esensi dari materi pelajaran. Dalam hal
ini, mahasiswa menggunakan keterampilan
berpikir kritis dan pendekatan sistematik
untuk menemukan dan mengungkapkan
maszalah, dan mungkin jugs mengeunakan
berbagai isi materi perkuliahan untuk
menyelesaikan masalah.

Menurut NCTM indikator dari
penvelesaian masalah adalah sebagai berikut:
{ 1yidentifikasi unsur-unsur vang diketahui dan
ditanyakan, {2) perumusan masalah situasi
sehari-hari dan matematik, (3) penerapan
strategi untuk menyelesaikan berbagai
masalah dalam dan luar matematika, (4)
interpretasikan hasil sesuai masalah asal, dan
(5) menyusun model matematika dan
menyelesaikannya untuk masalah nyata dan
menggunakan matematika secara bermakna.
[Falam melatih kemampuan mahasiswa untuk
mengembangkan keterampilan
menvelesaikan masalah, dosen harus terampil
pula menyusun dan meyelesaikan
permastlahan. Hal ini tentunya berkaitan
dengan kemampuan kognitif atau cara
berpikir mahasiswa yang berkembang selaras
dengan kematangan mahasiswa, Sehingga
mahasiswa tersebut dapat berkembang dari
mampu menyelesaikan masalah dalam satu
langkah ke penyvelesaian masalah dalam
banyak langkah dengan disertai kemampuan
memahami dan menangkap lebih banyak
variabel dan faktor dalam suatu masalah.
Kajian tentang Program Linear

Program linear merupakan materi
dalam aljabar lincar, khususnya mengenai
persamaan atau pertidaksamaan linear dua

variabel, dimana dengan mempelajari aljabar
linear mahasiswa dapat melakukan
manipulasi simbel-simbol, perhitungan dan
kemampuan penyelesaian masalah untuk
mencmukan himpunan penyelesaian vang
pada akhirnya diharapkan dapat
meningkatkan motivasi dan sikap kritis
mahasiswa. Dengan mempelajari program
lingar mahasiswa dapal mempelajari suatu
hubungan antar variabel bebas dan variabel
bergantung.

Contoh perumusan ke bentuk
matematik program linear: Amdaikan suaty
perusaliaan yang menghasilkan dua
macam keluaran, vaitu barang A dan
harang B, menggurnakan dua macam
bahan mentah yakni R dan § sebagai
masukannya, Baik harang A maupun
harang B masing-masing menggunakan
mersikant R dan masukan 8 dalam proses
produksinya. Setiap unit keluaran A
memerlukan 4 unit masukan B dan 3 it
masukan S, sedangkan setiap unit B
mremerinkan 2 unit B dan 4 unlt & Havga
Jual produk A dan produk B masing-
masing Rp. 3.000,00 dan Kp, 6,000, per
unit, Jumlah persediaan maswkan & doan
masukan § yang dimiliki oleh perusahaan
ini masing-masing 100 unit dan 120 wmit,
Berapa wnit A dan B harus dikasilkan
gEar penerimann perusahdan maksimum,
dengan  keterbatasan atau kendala
bahwa penggunaan maswkan R dan
mras ko 8 masing-masing tidak melebili
100 urif dan 120 wnit?

I. Mengubah soal cerita ke bentuk
matematik dan menentukan daerah
himpunan penyelesaian.

Masalah program linear yang muncul
di atas jalah memaksimumkan penerimaan,
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vakni menentukan kombinasi jumizh barang
A dan jumlah barang B yang sebaiknya
dihasilkan sehubunpan dengan kondisi-kondisi
vang dihadapi. Agar dapat diselesaikan
dengan model program  linear,
permasalahannya haruslah dituangkan ke
dalam bentuk model tersebut, berarti hares
dirumuskan fungsi tujuan Misalkan =z
melambangkan pengérimaan perusahaan
sedangkan x dan » masing-masing
melambangkan jumlah A dan jumlah B.
maka:
Fungsi tojuannva : 2= 3000 x + 6000
Fungsi kendalanya: 4x + 2y £ 100
Jx w4y £ 120

2. Menetukan nilai optimum

[alam perumusan ke bentuk
matematik dari persoalan di atas akan dicari
nilai x dan y, sehingga diperoleh maksimum
== MMMLx + 6000y

Lintuk menentukan nikai optimum darni
fumngesi tujuan/opekinf dapat digunakan ujititik-
titik sudutnya.
Kemampuan Berpikir Kritis melalui
Penvelesaian Masalah Program Linear

Program linear merupakan
suatu model optimalisali persamaan linear
serta di dalamnya memuat suatu kendala-
kendala atau hatasan-batasan yang
dihadapinya untuk mancari nilai-nilai
optimum sebuah fungsi linear, dimana
berbentuk persamaan dan pertidaksamaan.
Pemrograman lincar dikembangkan berdasar
tujuan tertentu dengan persedisan yang
terbatas, sehingea masalah yang dihadapi
adalah berusaha mencari nilai (harga) dari
tiap peubah (variabel) dalam pembatas untuk
mengoptimalkan tujuan.

Hubungannya dengan

penelitian ind, vaitu untuk mengetahui proses
berpikir kritis mahasiswa melalui perkuliahan
penvelesaian masalah pada program linear.
disini peran dosen sebagai fasilitator dan
pembimbing mahasiswa dalam belajar
matematik. Kegiatan belajar dilakukan
mahasiswa dengan mengetahui proses
berpikir kritis melalui perkuliahan
penvelesaian masalah,

Standar proses dalam penelitian ini
berpijak pada NCTM yaitu membangun
pengetahuan matematika baru melalui
perkuliahan penyelesaian masalah serta
merancang strategi yvang tepat wntuk
menvelesaikan masalah. Serta merancang
strategi vang tepat untuk menvelesaikan
masalah dosen harus tahu materi apa sering
membudal mahasiswa merasa kesulitan dan
cara untuk membantu mahasiswa keluar dari
kesulitan tersebut. Standar proses ditentukan
berdasarkan silabus mata Kuliah program
linear di tempat penelitian. Sebelum
mendeskripsikan situasi perkuliahan
mengetahui proses berpikir kritis mahasiswa
melalw perkuliahan penyelesaian masalah
tentang program linear,

METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Data yang akan dikumpulkan dalam
penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu
mengenai proses berpikir kritis melalui
penyelesaian masalah pada program linear.
Peneliti merupakan instrumen utama dalam
penelitian ini. Dalam hal ini, peneliti bertindak
sebagai perancang, pelaksana, engumpul dan
penganalisa data, penarik kesimpulan dan
pembuat laporan. Karena data yang
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dikumpulkan dalam penelitian ini bersifat
deskriptif dan melihat karakteristik penelitian
seperti dipaparkan di atas, maka pendekatan
yvang sesuai dan digunakan adalah
pendekatan kualitatif.

lenis penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas, karena dalam penelitian ini
peneliti terlibat langsung dalam proses
penelitian mulai awal sampai akhir penelitian,
yang melibatkan dosen sebagai praktisi dan
teman sejawal sebagai pengamat. Penelitian
tindakan kelas (PTK ) adalah suatu penefitian
vang dilakukan oleh guru atau dosen di dalam
kelas dengan tujuan untuk memperbaiki
kinerja sebagai dosen, sehingga hasil belajar
mahasiswa menjadi meningkat (Wardani,
2003}, Menurut Kemmis dan Mc Taggart
dalam Menift {2002) penelitian tindakan
kelas ini terdiri dari 4 tshap vaitu:
perencanaan {plan), melakukan tindakan
{action), pengamatan (ohrerve), evaluasi
dan refleksi {reflect). (Arikunto, 2002:83),

Tahap-tahap Penelitian

Rancangan penelitian vang digunakan
dalam penelitian ini mengacu pada model
Kemmis dan Me Taggart. Model ini meliputi
tahap (1) perencanaan, (2} pelaksanaan, (3)
pengamatan, dan (4) refleksi yang
membentuk stklos {Wardani, 2003:2.3). Siklus
dalam suatu tindakan akan diulang sampai
kriteria yang ditctapkan dalam setiap tindakan
tercapai.

-

Instrumen Penelitian

Instrumen  penelitian  yang
dikembangkan dalam penelitian ini adalah
lembar observasi aktivitas mahasiswa,
instrumen tes, dan lembar validasi perangkat
perkuliahan dan perangkat penelitian untuk

mengukur kemampuan mahasiswa dalam
memahami dan menerapkan konsep dalam
mengunah soal cerita ke bentuk matematik
serta mencari nilai optimumnya.

Data untuk masing-masing hasil
validasi berupa persentase skor rata-rata hasil
validasi (SR ) vang disesuaikan dengan kriteria
skor dapat dilihat dalam tabel 3 berikur,

Tahel 2 Data Skor Validasi dan Kriteria
Penshkoran

shar
Ti%h = SR < 1w
)% € SR < T5%

~ Kriterin
“alid tanpa EL""."E:E
Beelum vilid dengan
seilikin pev il

I-I—E

3 [ 258 = 5K <50 | Beluin valld dengan
banynk revis
4 | 3R<15% Tidak walld

Data hasil observasi aktliviias
mahasiswa berupa persentase skor rata-rata
hasil observasi {SR) yang disesuaikan dengan
kriteria skor dapat dilihat dalam tabel 3.3
berikut.

Tabel 3 Data Skor Observasi
Mahasiswa dan Kriteria Fenskoran

M Skor Kriteria
1| 90% = SR < 100% | Sangar baik
B0 = SR« 0% Baik
I | = SR Cukup
Bl
i 6% = SR < T0% | Kurang
5 ER < 60%% Bangal kurang

Data tersebut dikumpulkan langsung dari
sumber data wtama. Dari subjek penelitian
diambil 5 orang mahasiswa sebagai subjek
penclitian yang berkemampuan heterogen,
terdiri dari 1 orang mahasiswa
berkemampuan tinggi, 2 orang mahasiswa
berkemampuan sedang, dan 2 orang
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mahasiswa berkemampuan rendah,
Prosedur Analisa Data dan Kriteria
Eceherhasilan

Setelah data-data terkumpul, maka
langkah selanjutnya vang perlu dilakukan
adalah menganalisis data. Analisis data vang
dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis
data kualitatif dan kvantitatif. Data vang
sudah terkumpul akan dianalisis sebagai
herikut;

Data Hasil
Malasiswa

Observast  Aktivitas

Data aktivitas mahasiswa diperoleh
melalut kegiatan observasi vang dilakukan
observer selama perkulighan berlangsung,
Kemudian dianalisis menggunakan analisis
persentase skor rata-rata hasil observasi

(SR

SR = St = 100 %

2y
Baentivgar2000; 60)
R = Persentase skor rata-rata
hiasil
observasi
5, = Skor total hasil validasi dari
masing-masing obsrver
S = Skor maksimal yang dapat

diperoleh dari hasil ohserver

Keesimpulan analisis data disesuaikan
dengan kriteria persentase skor rata-rata
hasil ohservasi dapat dilihat dalam tabel 4
berikut.

Tabel 4 Data Skor Observasi Mahasiswa
dan Kriteria Penskoran

N Skor Kriteria

|| 90% < 5K < 100% | Sanget baik

2 | 80% = SR < 90% Baik

3 | 70% = SR < B0% Cukup

4| 60% = SR < 70% Kurang

§ | SR <60% Sangal kurang |

Data Hasil Tes Belajar

[ata tentang hasil belajar
mahasiswa diperoleh dari hasil tes tertulis
mahasiswa liap akhir penelition. Setelah hasil
tes mahasiswa didapatkan. hasil tes diberi
skor sesuai pedoman penskoran kemudian
dianalisis menggunakan rumus:

AR = w 1D
i
Keterangan:
SR = Skor rata-rata hasil tes satu
mahasiswa
8; " Skor total hasil tes satu
maliasiswi
8y = Skor maksimal hasil tes

Eriteria keberhasilan tindakan
ditentukan berdasarkan kriteria belajar
tuntas, Mahasiswa dikatakan tuntas dalam
belajar jika mahasiswa memperoleh skor =
65%0, sedangkan keberhasilan kefas dilihat
dari jumlah persentase semua indikator yang
diteliti yaitu mencapai skor 85% dari jumlah
skor semua indikator vang diteliti. Untuk
menentukan persentase banyaknya
mahasiswa mendapat skor 65% memenuhi
indikator berpikir kritis dari skor total vang
diperoleh mahasiswa pada saat tes dapat
digunakan rumus:
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K eterangan;

I'B= Persentase tuntas belajar
¢ = Jumlah skor semua soal yang
diperoleh masing-masing mahasiswa

n = Jumlah skor maksimum eoritis

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

Paparan Data Penelitian

DAN

Kegiatan yang dilakukan pada
pelaksanaan siklus 1 meliputi perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Masing-
masing kegiatan dapat dijelaskan scbagai
berikut.

Pada siklus I, ada beberapa hal yang
dilakukan peneliti, yaitu:

Mempersiapkan perangkat perkuliahan dan
instrumen penelitian. Peranghkat perkuliahan
terdiri dari RPP dan LKM kegiatan
perkuliahan | Instrumen penelitian terdiri dari
lembar validasi perangkat perkulinhan dan
instrumen penelitian dan lembar observasi
aktivitas mahasiswa. RPF, LKM, lembar
validasi dan observasi aktivitas mahasiswa.

Hasil Observasi Aktivitas Mahasiswa
Pertemuan |

[ari hasil pengamatan yang
dilaporkan terlihat bahwa aktivitas
mahasiswa dalam perkuliahan adalah
mencapai skor 65 dari skor maksimal 80
dengan 4 indikator dan |6 deskriptor
kemunculan aktivitas mahasiswa yang
direncanakan dalam RPP. Dengan demikian
persentase kemunculan aktivitas mahasiswa
dalam perkuliahan terscbut adalah 81%,
berarti tingkat keberhasilan proses

perkuliahan dalam kriteria baik.
Berdasarkan hasil pengamatan pada
observasi aktivitas mahasiswa dalam kriteria
baik, maka dapat disimpulkan aktivitas
mahasiswa pada pertemuan | dalam Kriteria
baik. Mamun masih banyak deskriptor
aktivitas mahasiswa yang belum muncul
secara maksimal, yaitu: membaca masalah
yang diberikan, berdiskusi dalam kelompok
untuk memahami jenis persoalan, berdiskusi
dalam kelompek untuk menentukan jenis
variabel aktivitas, akiif menyampaikan ide
dalam menentukan variabel fungsi obyektif,
aktif menyampaikan ide dalam menentukan
variabel fungsi kendala, aktif menyampaikan
ide untuk menyelesaikan persoalan, mengisi
lembar kerja, menjawab persoalan,
menuliskan hasil diskusi. menyampaikan hasil
diskusi dengan baik dan  jelas,
memperhatikan pandapat/penjelasan dari
kelompok lain, menghargai pendapat teman,
dan membuat suaty kesepakatan bersama.

Hasil Observasi Aktivitas Mahasiswa
Pertemuan 11

Hasil pengamatan yang dilaporkan
terlihat bahwa aktivitas mahasiswa dalam
perkuliahan adalah mencapai skor 70 dari
skor maksimal 80 dengan 4 indikator dan 16
deskriptor kemunculan aktivitas mahasiswa
vang direncanakan dalam RPP. Dengan
demikian persentase kemunculan aklivitas
mahasiswa dalam perkulizhan tersebut
adalah $7%, berarti tingkat keberhasilan
proses perkuliahan dalam kriteria baik.
Berdasarkan hasil pengamatan pada
ohservasi aktivitas mahasiswa dalam kriteria
baik maka dapat disimpulkan aktivitas
mahasiswa pada pertemuan 11 dalam kriteria
baik. Namun ada beberapa deskriptor
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aktivitas mahasiswa yang belum muncul
secara maksimal, yaitu: berdiskusi dalam
kelompok untuk memahami persoalan,
berdiskusi dalam kelompok untuk
menentukan jenis variabel aktivitas, aktif
menyvampaikan ide untuk menvelesaikan
persoalan, mengisi lembar Kerja, menjawab
persoalan, menuliskan hasil diskusi,
menyampaikan diskusi dengan baik dan jelas,
memperhatikan pendapat/penjelasan dari
kelompok lain, menghargai pendapat teman,
membuat seate kesepakatan bersama,

Hasil (thzervasi Aktivitas Mahasiswa
Pertemuan [T

Dari hasil pengamatan terlihat
bahwa aktivitas mahasiswa dalam
perkuliahan sdalah mencapai skor 76 dari
skor maksimal 80 dengan 4 indikator dan 16
deskriptor kemunculan aktivitas mahasiswa
yang direncanakan dalam RPP. Dengan
demikian persentase kemunculan aktivitas
mahasiswa dalam perkuliahan tersebut
adalah 95%. berarti tingkat keberhasilan
proses perkuliahan dalam kriteria sangat baik.
Berdasarkan hasil pengamatan observasi
aktivitas mahasiswa dalam kriteria sangat
baik maka dapat disimpulkan aktivitas
mahasiswa pada pertemuan [l dalam kriteria
sangat baik. Namun ada beberapa deskriptor
aktivitas mahasiswa yang belum muncul
secara maksimal, yaitu: aktif bekerja sama
dalam kelompok, mengisi lembar kerja,
menjawah persoalan, menuliskan hasil
diskusi, memperhatikan pendapat/penjelasan
dari kelompok lain, menghargai pendapat
teman, membuat suato kesepakatan
bersama.

Tes Akhir Penelitian

Setelah tiga kali pertemuan pada
setiap dua kali siklus tes akhir penelitian
dilakukan dengan instrumen tes vang telah
disusun sebelumnya vaitu berupa uraian soal
cerita, Jumlsh butir soal adalah 2 butir dan
harus dikerjakan semuanya oleh mahasiswa,
Penskoran hasil tes mengacu pada Kriteria
yang telah ditetapkan dalam rencana
pelaksanasn perkulizhan yang mengacu pada
indikator berpikir kritis dengan menggunakan
rubrik penskoran,

Berdasarkan penelitian sebanyak 24
mahasiswa dari 30 mahasiswa yang
mengikuti tes vang telah mencapai skor 63%
atau persentasc ketuntasan belajarnya
secara klasikal sebesar 91%,

Simpulan

Berdasarkan paparan data dan
pembahasan, dapat disimpulkan beberapa hal
berikut. Pembahasan mengenai hasil proses
berpikir kritis mahasiswa melalui perkuliahan
penvelesaian masalah program linear terdiri
atas 3 bagian. Perfama, mahasiswa vang
memiliki kemampuan tinggi. Secara
berkelompok, proses berpikir kritis mereka
dalam menyvelesaikan masalah sesus dengan
indikator vang diteliti. Adapun indikator
berpikir kritis vang diteliti yaitu menentukan
unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan,
menerapkan strategi penvelesaian masalah,
merumuskan masalah ke bentuk matematik,
dan interpretasi, Pada lembar kerja
mahasiswa | maupun lembar kerja
mahasiswa II, sesuai dengan langkah-
langkah dan prosedur penyelesaian masalah
yang diberikan. Saat bekerja secara
berkelompok pada lembar kerja mahasiswa
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I maupun lembar kerja mahasiswa ll proses
berpikirnya sesuai dengan prosedur langkah-
langkah indikator berpikir kritis. Mahasiswa
berkemampuan tinggi mampu melakukan
langkah-langkah: (1) identifikasi unsur-unsur
vang diketahui dan ditanyvakan. {2)
membentuk rumusan masalah ke bentuk
matematik, (3) mampu menerapkan strategi
uniuk penyelesaian masalah, dan {(4) mampu
menginterpretasikan hasil diskusi mereka
dengan tepat.

Kedua, mahasiswa yang memiliki
kemampuan sedang. Secara berkelompok
proses berpikir kritis mereka, dari lembar
kerja mahasiswa | tidak sesuai dengan
indikator berpikir kritis, artinya ada beberapa
indikator belum terpenubi dari keseluruhan
indikator berpikir kritis. Tetap: pada lembar
kerja mahasiswa 11, proses berpikir mercka
sesiai dengan indikator berpikir kritis dalam
menyelesaikan masalah. Ketika bekerja
secary berkelompok pada lembar kerja
mahasiswa |, mahasiswa yvang memiliki
kemampuan sedang ini perlu diberikan
bantuan atauw petunjuk dari teman mereka
wang memiliki kemampuan tinggi. Tetapi pada
sagt menyelesaikan lembar kerja mahasiswa
[I, mahasiswa berkemampuan sedang sudah
tidak perlu lagi mendapat bantuan dari teman
vang memiliki kemampuan tinggi. Mahasiswa
berkemampuan sedang proses berpikir kritis
méereka pada lembar kerja mahasiswa |
hanya mampu melakukan beberapa langkah
dengan tepat. Kesalahan vang banyak
mereka lakukan dalam proses penyvelesaian
masalah vaitu terletak pada identifikasi
unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan,
membentuk rumusan masalah ke bentuk
matematik dengan cara mengaitkan antara
unsur-unsur vang diketahui dan ditanyakan,

dan melakukan interpretasi.

Kerfga, mahasiswa yang memiliki
kemampuan kurang. Secara herkelompok,
proses berpikir mereka, dari lembar kerja
mahasiswa | maupun lembar Kkerja
mahasiswa 11, tidak sesuai dengan indikator
berpikir kritis yang diteliti, Mahasiswa
berkemampuan kurang masih perlu diberikan
bantuan dan arshan dart feman mereka vang
berkemampuan tinggr Adapun tujuan darn
pemberian arahan dan petunjuk dari teman
berkemampuan tinggi yaitu  untuk
mendapatkan langkah-langkah proses
penyelesaian masalah yvang lebih benar,
Mamun ada fenomena nyata di lapangan,
mahasiswa vang berkemampuan kurang
cenderung malas membaca dan memahami
soal atau masalah vang diberikan. Ketika
menemukan bilangan di dalam scal. mereka
langsung menyusunnya ke bentuk matematik
tanpa memahami soal lebih lanjut. Akibatnya
hasil pekerjaannva tidak memenuhi indikator
berpikir kritis yang diteliti. Mahasiswa
berkemampuan kurang sama sekali tidak
mampu melakukan lanpkah-langkah indikator
berpikir kritis, yaitu (1) identifikasi unsur-
unsur vang diketahui dan ditanyakan, (2)
membentuk rumusan masalah ke bentuk
matematik, (3 ) mampu menerapkan strategi
untuk penyelesaian masalah, dan (4)
melakukan interpretasi.

Temoan Penelitian

Temuan-temuan penelitian pada
pelaksanaan penelitian dapat diuraikan
sehagai berikut:

(1). Aktivitas mahasiswa bekerja dan belajar
sudah berjalan cukup efektif, dimana
mahasiswa telah dapat berdiskusi dalam
melakukan prosedur perkuliahan dengan
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menggunakan LKM, (2). Perhatian
mahasiswa tidak lagi terlalu terfokus pada
dosen, mahasiswa  sudah  berani
mengemukakan pendapat dan menyalahkan
pendapat temannya yang tidak sesuai dengan
pendapatnya, Suasana kelas terlihat aktif dan
mahasiswa antusias menyelesaikan tugas-
tugas vang ada di LKM.{3).Beberapa
mahasiswa vang pada perkuliahan
sebelumnya malas mengerjakan tugas-tugas
belajar, namun ketika diberi kesempatan
belajar dengan berdiskusi dengan temannya
mahasiswa tersebut menjadi lehih aktif dan
mau mengerjakan tugas-tugas belajar. (4)
Mahasiswa yang berkemampuan kurang
cenderung malas membaca soal atau masalah
vang diberikan. Ketika menemukan angka-
angka di dalam soal, mercka langsung
menvusunnya ke bentuk matematik tanpa
memahami soal lebih lanjut, Sehingga hasil
pekerjaannyva tidak memenuhi indikator
berpikir kritis yang diteliti. {5). Materi
mengubah soal cerita ke bentuk matematis
melalui penyelesaian masalah mahasiswa
dengan menekankan pada proses berpikir
kritis, nampak balhwa proses berpikir kritis
mahasiswa lehih meningkat dan aktif dalam
kegiatan perkuliahan. Tujuan perkuliahan
dapat dicapai secara efektif sehingga
mahasiswa dalam belajar terlihat lebih baik
dari perkulizhan sebhelumnya.
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